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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Diagram Blok Sterilisator UV 

 

  

          1,3,6 jam 

        

  

 

 

Gambar 3.1 Diagram Blok sterilisator UV 

Tombol ON/OFF digunakan untuk menghidupkan atau mematikan. 

Timer ditentukan menggunakan tombol timer dengan pilihan waktu 

sterilisator selama 1 jam, 3 jam dan 6 jam. Timer persiapan waktu sudah 

ditentukan oleh microcontroller selama 5 menit. Timer ditampilkan dengan 

LCD 16x2. Kemudian tekan tombol START untuk memulai sterilisator. 

Microcontroller akan mengirimkan data untuk mengaktifkan driver agar 

menyalakan lampu UV dan hourmeter. Timer akan menghitung counter 
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down dan hourmeter menghitung counter up saat waktu habis lampu UV 

mati, hourmeter juga berhenti berjalan dan buzzer akan bunyi.  

3.2. Blok Diagram Alir Sterilisator UV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Diagram Alir sterilisator UV 
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Pertama tekan STAR proses inisialisasi dilakukan pembacaan. 

Setelah itu lakukan pemilihan setting timer untuk lama sterilisator dengan 

menekan tombol 1 jam, 3 jam dan 6 jam. Persiapan waktu berjalan selama 5 

menit. Lalu lampu akan menyala bersamaan dengan timer akan bekerja 

mengcounter down dan hourmeter akan bekerja mengcounter up jika waktu 

masih berjalan belum tercapai kembali lagi lampu tetap on hourmeter on 

NO. Jika timer waktu sudah habis maka waktu tercapai YES buzzer akan 

bunyi lampu off hourmeter off. Jika akan dilakukan penyinaran lagi maka 

kembali ke pengaturan timer NO, jika tidak proses selesai. Untuk diagram 

alir sterilisator UV berbasis microcontroller ATMega 16. 

3.3. Diagram Mekanis 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Mekanis sterilisator UV 
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1. Tombol kotak merah di sebelah kiri adalah tombol SWITCH 

2. Lampu merah adalah lampu indikator 

3. Tombol kotak kecil ada 5 warna adalah : 

 Biru 1 = tombol 1 jam 

 Biru 2 = tombol 3 jam 

 Biru 3 = tombol 6 jam 

 Putih tombol star 

 Hitam tombol reset 

4. Kotak persegi panjang warna hijau adalah LCD display  

5. Kotak besar adalah hourmeter 

Alat sterilisator UV mempunyai 4 lampu dan dilengkapi dengan 

timer, delay timer dan hourmeter. Setting timer terdiri atas 1 jam, 3 jam dan 

6 jam. Delay timer nya selama 5 menit. Selain itu pada modul terdapat  sklar 

tegangan PLN menuju catu daya, saat On ditekan (alat dalam keadaan 

terbuka) maka tegangan PLN akan masuk ke catu daya, kemudian masuk ke 

seluruh rangkaian dan driver sedangkan saat Off ditekan maka catu daya 

tidak akan mendapat tegangan. Dan display sebagai penampil lamanya 

waktu penyinaran tidak menyala. 
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3.4. Perakitan Rangkaian Power supply   

1. Alat 

a. Papan PCB 

b. Solder 

c. Timah / tinol  

d. Penyedot timah 

e. Bor PCB 

f. Pelarut PCB 

2. Bahan 

a. Travo 2 A CT 

b. Kapasitor 470 µf (2) 

c. Kapasitor non polar 10
4
 (2) 

d. IC regulator 7805  

e. Dioda 1N5392 (2) 

f. Pin sisir 

g. T-blok 

3. Langkah Perakitan 

a. Rangkai skematik rangkaian power supply dengan mengunakan 

aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul 

ini adalah proteus. Untuk gambar skematik rangkaian power supply 

pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.4.  
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Gambar 3.4 Skematik Rangkaian Power Supply 

Power suplly yang saya gunakan menggunakan dua dioda. 

Kedua dioda yang masing-masing berfungsi sebagai penyearah 

gelombang penuh dapat bekerja secara bergantian. Satu dioda 

menyearahkan siklus positif dari lilitan atas dan satu dioda lagi 

kemudian gentian menyearahkan siklus positif dari lilitan bawah dari 

transformator TC. (Prasetya, D.B., Iswanto & Sadad, R.T.A., 2010). 

 

                   Gambar 3.5 Resultant Output Waveform 
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Output yang dihasilkan dari kedua dioda merupakan sinyal 

gelombang penuh yang lebih rapat dari pada setengah gelombang  

menyebabkan riak (ripple) yang ada pada output tegangan DC 

menjadi lebih kecil. Yang dihasilkan dari output penyearan 

gelombang penuh menjadi lebih halusdan lebih stabil dari pada 

penyearah setengah gelombang. 

b. Setelah skematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out 

nya dan disablon ke papan pcb. Untuk gambar lay out power supply 

pada papan pcb dapat dilihat pada Gambar 3.6.  

 

Gambar 3.6 Lay out Power Supply   

c. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. 

d. Gambar Power supply untuk gambar power supply dapat dilihat pada 

Gambar 3.7.  
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Gambar 3.7 Power supply   

Rangkaian power supply pada modul ini berfungsi sebagai 

supply tegangan ke semua rangkain yang menggunakan tegangan DC. 

Prinsip kerja power supply adalah mengubah tegangan AC menjadi 

tegangan DC dengan menggunakan transformator sebagai penurun 

tegangan dan dioda sebagai komponen yang berfungsi sebagai 

penyearah tegangan. Pada modul ini power supply akan mengubah 

tagangan AC menjadi DC sebesar 5 VDC dengan mengunakan IC 

regulator 7805. Adapun tegangan 5 VDC digunakan untuk untuk 

supply ke minimum sistem.  
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1.5. Perakitan Rangkaian Minimum Sistem 

1. Alat 

a. Papan PCB 

b. Solder 

c. Timah / tinol  

d. Penyedot timah 

e. Bor PCB 

f. Pelarut PCB 

2. Komponen 

a. IC ATMega 16 + soket 

b. Crystal 1 MHZ 

c. Resistor variable 

d. Resistor 10 k 

e. Kapasitor 22 Pf 

f. Kapasitor 100 nF 

g. Push button 

h. Transistor BC547 

i. IC regulator 7805 

3. Langkah perakitan 

a. Rangkai skematik rangkaian minimum sistem dengan mengunakan 

aplikasi pada laptop, aplikasi yang digunakan pada pembuatan modul 

ini adalah proteus. Untuk Gambar skematik rangkaian minimum 

sistem pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.8.  
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                 Gambar 3.8 Skematik Minimum Sistem 

b. Setelah skematik rangkaian jadi, tahap selanjutnya membuat lay out 

nya dan disablon ke papan PCB. Untuk gambar lay out minimum 

sistem pada papan PCB dapat dilihat pada Gambar 3.9.  

 

Gambar 3.9 Layout Rangkaian Minimum Sistem 

c. Rakit komponen yang dibutuhkan dengan menggunakan solder. 
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d. Gambar Minimum Sistem untuk Gambar minimum sistem dapat 

dilihat pada Gambar 3.10.  

 

Gambar 3.10 Minimum Sistem 

Rangkaian minimum sistem pada modul ini berfungsi sebgai 

kontrol kerja modul secara keseluruhan. Cara kerja rangkaian 

minimum sistem ini dengan memanfaatkan kapasitas penyimpanan 

yang dimiliki oleh IC ATMega 16. Pada IC ATMega 16 ini diberi 

program yang akan mengontrol sistem kerja modul secara 

keseluruhan. Adapun program yang digunakan pada modul ini adalah 

ADC sebagai pembaca tegangan dari program timer sebagai 

pengendali waktu pada modul.  

 

 

 



36 
 

1.6. Perakitan Rangkaian Skematik Keseluruhan 

Untuk rangkaian skematik keseluruhan bisa dilihat pada Gambar 

3.11 dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 3.11 Skematik Rangkaian Keseluruhan. 
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Prinsip kerja rangkaian skematik keseluruhan pada modul ini adalah 

dari power supply memberikan tegangan 5 VDC ke rangkaian minimum 

sistem. Rangkaian minimum sistem dengan memanfaatkan kapasitas 

penyimpanan yang dimiliki oleh IC ATMega 16. Pada IC ATMega 16 ini 

diberi program yang akan mengontrol sistem kerja modul secara 

keseluruhan. Port B digunakan untuk keluaran LCD 16X2 yang berfungsi 

untuk menampilkan karakter maupun huruf. Port C pada pada rangkaian 

skematik keseluruhan pada modul ini digunakan untuk keluaran buzzer dan 

driver SSR (solid state relay) pada kaki 0 untuk keluaran buzzer sedangkan 

kaki 1 untuk keluaran driver SSR (solid state relay) Port D pada pada 

rangkaian skematik keseluruhan pada modul ini digunakan untuk tombol 

push button dari kaki 0 sampai kaki 3. Kaki 0 adalah tombol 1 jam, kaki 1 

adalah tombol 3 jam, kaki 2 tombol 3 jam sedangkan kaki 3 sebagai tombol 

enter/star. Dan reset digunakan untuk mengulang program pada modul ini. 

(Iswanto, I., Wahyunggoro, O. & Cahyadi, A.I., 2016) 

3.7.   Pembuatan Program Timer 

Untuk pembuatan program pada modul ini menggunakan aplikasi 

AVR dengan bahasa C. Program yang digunakan ialah program timer 

sebagai kontrol waktu untuk lama penyinaran. Berikut adalah Gambar 3.12 

program yang digunakan:  
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer  (lanjutan). 

 

Gambar 3.12 Screenshot Program Timer  (lanjutan). 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 

 

Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 

 

Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 
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Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 

 

Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 



45 
 

 

Gambar 3.12 Screenshot Program Timer (lanjutan). 

3.8.   Perancangan Pengujian 

Pada analisa rancangan ada parameter yang akan diujikan yaitu timer 

apakah rancangan sudah sesuai dengan kondisi yang diinginkan atau belum. 

Pengujian direncanakan akan dilakukan pengambilan data setiap 1 jam 

dengan 30 kali pengujian, 3 jam 10 kali pengujian dan 6 jam 10 pengujian. 

Pada modul ini terdapat parameter yang akan diuji yaitu lama waktu 

penyinaran. 

Timer/counter adalah fasilitas dari ATMega16 yang digunakan 

untuk perhitungan pewaktuan. Pengujian timer ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa timer sudah berfungsi dengan baik. Fungsi dari timer 

sendiri yaitu untuk mengatur lamanya waktu yang yang akan digunakan 
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dalam proses penyinaran. Pengujian timer dilakukan dengan cara melakukan 

perbandingan dengan stopwatch. Setiap 1 jam, 3 jam dan 6 jam dilihat data 

jam dan menit apakah sama dengan stopwatch. Pengujian timer dilakukan 

sebanyak masing-masing 1 jam 30 kali pengujian sedangkan 3 jam dan 6 

jam masing-masing 10 kali pengujian. 

3.9.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

eksperimental, artinya meneliti, mencari, menjelaskan, dan membuat suatu 

instrument dimana instrument ini dapat langsung dipergunakan oleh 

pengguna. Variabel yang diteliti dan diamati pada alat bantu sterilisator UV 

berbasis microcontroller ATMega 16 ini adalah lama waktu penyinaran 

pada lampu UV. 

3.10. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas  

Sebagai variabel bebas adalah objek (ruangan) dengan udara 

yang di sterilkan dari bakter atau kuman. 

2. Variabel Tergantung  

Sebagai variabel tergantung pada alat ini adalah lama waktu 

penyinaran. 
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3. Variabel Terkendali 

Sebagai variabel terkendali yaitu lama waktu penyinaran pada 

lampu UV. 

3.11. Definisi Oprasional 

Dalam kegiatan operasionalnya, varaiabel-variabel yang digunakan 

dalam perencanaan pembuatan modul, baik variabel terkendali, tergantung 

dan bebas memiliki fungsi-fungsi antara lain : 

 Lampu UV digunakan sebagai sterilisasi. 

3.12. Sistematika Pengukuran 

1. Rata-rata 

Rata–rata adalah nilai atau hasil pembagian dari jumlah data yang 

diambil atau diukur dengan banyaknya pengambilan data atau banyaknya 

pengukuran. 

 

............................................................................   (3.1) 

Dengan : 

∑        : Jumlah X sebanyak i 

n           : Banyak data 

 ̅           : Rata-rata 

 

 

𝑥  = 
∑ 𝑥𝑖

𝑛
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2. Simpangan Error % 

Simpangan adalah selisih dari rata–rata nilai harga yang 

dikehendaki dengan nilai yang diukur. Berikut rumus dari simpangan: 

          

  ..........................................................   (3.2) 

Dengan :  

X : Data x 

 ̅  : Rata-rata 

3. Presentase Error (%)  

Error (kesalahan) adalah selisih antara mean terhadap masing-

masing data. Rumus error adalah : 

 

.............................................................  (3.3) 

Dengan : 

Error  : Besaran simpangan / nilai error dalam% 

X : Data x 

 ̅        : Rata-rata 

4. Standart deviasi  (SD) 

Standart deviasi adalah suatu nilai yang menunujukan tingkat 

(derajat) variasi kelompok data atau ukuran standart penyimpangan dari 

meannya. Rumus standart deviasi (SD) adalah : 

Simpangan = x- 𝑥  

Error (%) =  
𝑥−𝑥  

𝑥
x 100% 
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.......................................................   (3.4) 

Dengan : 

SD : Standart devisiasi 

X : Data x 

 ̅  : Rata-rata 

n : Banyak data 

5. Ketidakpastian (Ua) 

Ketidakpastian adalah kesangsian yang muncul pada tiap hasil. 

Atau pengukuran biasa disebut, sebagai kepresisian data satu dengan data 

yang lain. Rumus dari ketidakpastian adalah sebagai berikut : 

            

.....................................................................   (3.5) 

Dengan : 

Ua : Ketidakpastian 

SD : Standar Devisiasi 

n : banyak data 

 

 

Ua = 
𝑆𝐷

 𝑛
 

SD =  
∑ ⬚𝑛
𝑖=1 (𝑥−𝑥 )2

𝑛−1
 


